ABSTRAKSI

Broadband Wireless Acces@BWA) merupakan teknologi dengan kelebihan
jangkauan pelayanan yang luas, kapasitas yang tasdwalitas layanan yang baik. Kini,
teknologi BWA memiliki berbagai produk unggulan aalsatunya adalakVorldwide
Interoperability for Microwave Acces@NiIMAX). Dalam perkembangannya, WiMAX
telah berevolusi dafixed WiMAX menjadi mobile WiMAX.

Mobile WIMAX, dengan standard IEEE 802.16e, selain dap&erja pada pengguna
yang bergerak juga cocok untuk kondisi kanal NLO®N Line of Sight Karena pada
IEEE 802.16e telah ditunjang oleh penerapan bebetaknologi inovatif yang dapat
mengatsi masalah tersebut. Salah satu teknologvaiiio yang dimaksud adalah
subkanalisasi. Subkanalisasi yang dapat digunakata mobile WiMAX adalah Full
Usage Subcarrie(FUSC) darPartial Usage SubcarriefPUSC).

Pada tugas akhir ini dianalisa perbandingan pedasnteknik subkanalisasi FUSC
dan PUSC pada IEEE 802.16®bile WIMAX arah downlink Simulasi yang dilakukan
berdasarkan kondisi pengguna yang berbeda dalamuhdah dan kecepatan. Hasil
simulasi sistem untuk kecepatan 0, 3, 30 dan 12@akm semakin cepat mobilitas
pengguna semakin besar nikai error. Dan FUSC memberikan perbaikan nilai bit error
sebesar £ 50%. Sedangkan berdasarkan jumlah pemd@jud, 8, 16 dan 32 pengguna),
subkanalisasi FUSC dapat memberi performansi sebke887 dB lebih baik dibanding
PUSC. Hal ini karena FUSC hanya melakukan permugabcarrier sedangkan PUSC
melakukan permutasi cluster serta permutasi subcarkibatnya waktu proses dari
PUSC akan lebih lama dari FUSC. Dan nilai Eb/Noi ¢dSC pun akan lebih besar
dibanding FUSC. Sehingga dapat disimpulkan bahw&@U&bih unggul untuk berbagai
jumlah user serta kecepatan.
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